
 

 

RINGKASAN 
 

Ahmad Mujaddid Arjah, NIM. 070341100002. Praktek Kerja Lapang tentang 

Pemijahan Udang Windu (Penaeus monodon) Menggunakan Teknik Ablasi di Balai 

Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara Jawa Tengah. (Dosen 

Pembimbing: Indah Wahyuni Abida dan Yudhita Perwitasari). 

 

Udang windu (Penaeus monodon), merupakan salah satu komoditas primadona 

perikanan yang sangat populer dan memiliki nilai ekonomis tinggi dalam 

perdagangan dunia. Kebutuhan akan permintaan benih udang dalam pemenuhan 

pasar ekspor dunia perlu diupayakan dengan penyediaan indukan yang produktif. 

Tujuan dari Praktek Kerja Lapang ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan 

tentang teknik ablasi pada pemijahan udang windu di BBPBAP Jepara. Praktek Kerja 

Lapang ini dilaksanakan di Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara 

Jawa Tengah pada tanggal 09 - 19 Agustus 2011. Metode Kerja yang digunakan 

dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah metode deskriptif dengan pengambilan data 

meliputi data primer dan data sekunder. Pengambilan data dilakukan dengan cara 

partisipasi aktif, observasi, wawancara dan studi pustaka. Pemijahan udang windu 

dengan teknik ablasi di BBPBAP Jepara dimulai dari persiapan bak, persiapan induk, 

manajemen kualitas air, pakan dan hama penyakit, teknik ablasi, manajemen 

pemijahan dan penetasan, serta pemanenan benih. Pemijahan induk udang windu di 

BBPBAP Jepara dilakukan secara ablasi dengan perbandingan jantan dan betina 1 : 2 

(17 jantan dan 34 betina). Jumlah telur yang dihasilkan dalam satu periode oleh 

induk ablasi sebanyak 67.292.200 butir dengan jumlah larva nauplius mencapai 

58.600.000 ekor. Hasil ini cenderung lebih banyak jika dibandingkan dengan data 

sekunder hasil induk matang alam. Pakan yang diberikan selama pemeliharaan induk 

berupa cumi dan cacing Lumbricus rubellus yang diberi pakan Spirulina sp. Kualitas 

air yang diukur adalah oksigen terlarut (DO) 6 – 8 ppm, pH 7,5 – 8,5 , suhu air 30 – 

31⁰C, dan salinitas 34 – 35 ppt. Pencegahan penyakit dilakukan dengan Uji PCR. 

Pemanenan dilakukan dengan perhitungan volumetrik. 

 

Kata kunci : Penaeus monodon, Teknik Ablasi, BBPBAP Jepara 
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